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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas berkat dan rahmat-Nya, sehingga buku ini dapat selesai
dengan baik. Buku yang bertajuk "Sosiologi Perdesaan dan
Perkotaan dalam Dimensi Perubahan Sosial” ini disusun
untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai dinamika
sosial yang terjadi di lingkungan perdesaan dan perkotaan, serta
hubungan keduanya dalam konteks perubahan sosial yang terus
berkembang.

Perubahan sosial adalah fenomena yang tak
terhindarkan dalam setiap masyarakat. Dalam konteks
sosiologi, perubahan sosial tersebut memiliki dampak yang
sangat signifikan terhadap struktur sosial, pola hubungan antar
individu, dan sistem kehidupan masyarakat, baik di pedesaan
maupun di perkotaan. Buku ini mencoba menggali lebih dalam
mengenai perbedaan dan kesamaan dalam dinamika sosial
kedua wilayah tersebut, serta bagaimana mereka saling
berinteraksi dan terpengaruh oleh perubahan yang ada di dunia
modern.

Sosiologi perdesaan dan perkotaan sebagai disiplin ilmu
telah banyak mengkaji hubungan antara struktur sosial dan
proses perubahan yang terjadi. Sebagai contoh, fenomena
urbanisasi, pergeseran pola pekerjaan, dan ketimpangan sosial
yang seringkali lebih nyata di kawasan perkotaan adalah
beberapa topik penting yang dibahas dalam buku ini. Di sisi lain,
masyarakat perdesaan juga tidak terlepas dari perubahan, baik
melalui modernisasi, peningkatan akses terhadap pendidikan,
maupun penetrasi teknologi.

Penyusunan buku ini didasarkan pada hasil kajian
literatur yang mendalam dan pengalaman empiris dalam
menganalisis perubahan yang terjadi di masyarakat. Di
harapkan buku ini dapat memberikan wawasan yang berguna



tidak hanya bagi para akademisi, mahasiswa, dan praktisi sosial,
tetapi juga bagi pembaca umum yang tertarik untuk memahami
lebih dalam mengenai perubahan sosial yang mengakar pada
kehidupan masyarakat baik di desa maupun di kota.

Tidak lupa, kami menyampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam
penyusunan buku ini. Kritik dan saran yang membangun sangat
kami harapkan demi penyempurnaan karya ini di masa depan.
Semoga buku ini bermanfaat dan dapat menjadi referensi yang
dapat memperkaya khazanah pengetahuan kita tentang
sosiologi perdesaan dan perkotaan dalam dimensi perubahan
sosial.

Makassar, 19 Juni 2025

Penulis
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PENGANTAR
SOSIOLOGI PERDESAAN
DAN PERKOTAAN

A. PENDAHULUAN
Membahas serta mempelajari desa dan kota dalam dalam
perpektif sosiologi perlu disegarkan kembali ingatan kita pada
pengertian sosiologi terlebih dahulu sebagai landasan awal kita
dalam mengurai seluk-beluk masyarakat yang mendiami Desa
dan Kota. Banyak definisi sosiologi yang diberikan oleh para ahlj,

antara lain dari :

a.

William F. Ogburn dan Meyer F. Nimkoff, “Sosiologi
adalah penelitian secara ilmiah terhadap interaksi
sosial dan hasilnya, yaitu organisasi sosial” (Surjono
Sukanto, 1982 : 17).

Roucek and Warren (1962 : 3) mendefinisikan
“sosiologi : adalah ilmu yang mempelajari hubungan
antara manusia dalam kehidupan kelompok.”

James W. Vander Zanden (1979 : 626) memberikan
batasan yang cukup singkat, bahwa : “Sociology, the
seientific study of human interaction.”

Senada dengan pendapat James adalah batasan dari
Paul B. Horton dan Chester L. Hunt (1976 : 22),
sociology concentrates its study upon the group life
of human beings and the product of their group
living.

Hasan Shadily (1958 : 9) memberikan definisi,
Sosiologi ialah ilmu yang mempelajari hidup
bersama dalam masyarakat, dan menyelidiki tenaga
kekuatan yang menguasai kehidupan itu. [a mencoba
mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara



DESA DAN KOTA
DALAM PERSPEKTIF
KLASIK SAMPAI
MODEREN

A. TEORI KLASIK

Teori-teori klasik dalam sosiologi merupakan fondasi awal
dari perkembangan ilmu pengetahuan mengenai kehidupan
masyarakat. Teori-teori ini menjadi pijakan penting bagi
lahirnya berbagai pendekatan dan pemikiran sosiologis yang
berkembang di masa berikutnya. Secara historis, kajian sosiologi
telah bermula sejak abad ke-14, yang ditandai oleh pemikiran
Ibnu Khaldun. Meskipun Khaldun tidak secara eksplisit
menyebut gagasannya sebagai sosiologi, namun ide-idenya
mengandung substansi sosiologis yang kuat. la menggunakan
konsep-konsep seperti masyarakat (society) dan solidaritas
sosial, yang kini menjadi bagian integral dalam kajian sosiologi.
Gagasan Khaldun juga banyak mewarnai bidang-bidang lain
seperti ilmu politik, agama, sejarah, dan filsafat.

Dalam konteks sosiologi, studi mengenai desa dan kota
dapat dilihat dari dua dimensi ontologis, yakni sebagai statika
dan dinamika. Dalam dimensi statika, desa dan kota dipandang
sebagai entitas yang diam dalam ruang dan waktu, namun
menyimpan beragam unsur sosial, budaya, ekonomi, dan
kelembagaan. Sementara itu, dalam dimensi dinamika, desa dan
kota dipahami sebagai entitas yang terus bergerak dan
mengalami transformasi melalui waktu. Perubahan tersebut
berlangsung dalam proses sosial yang kompleks, baik pada



PENGERTIAN DAN
KARAKTERISTIK
MASYARAKAT DESA

A. BATASAN PENGERTIAN DESA

Sebagaimana halnya definisi kota, pengertian desa
juga dapat dirumuskan dengan mempertimbangkan
sejumlah karakteristik utama, seperti aspek morfologi,
jumlah penduduk, ekonomi, sosial budaya, dan aspek
hukum.

Dari sudut morfologi, desa dicirikan oleh penggunaan
lahan yang dominan untuk aktivitas pertanian serta pola
permukiman yang tersebar dengan kepadatan bangunan
yang rendah.

Dilihat dari aspek ekonomi, desa merupakan wilayah
di mana mayoritas penduduk menggantungkan mata
pencaharian pada sektor pertanian, perkebunan, atau
kegiatan agraris lainnya, termasuk nelayan di wilayah
pesisir.

Secara sosial budaya, desa menampilkan corak
kehidupan yang bersifat kekeluargaan, hubungan sosial
yang erat dan bersifat pribadi, serta homogenitas sosial
yang tinggi. Kehidupan masyarakat desa juga kental dengan
semangat gotong royong dan belum banyak dipengaruhi
oleh segmentasi sosial.



MASYARAKAT DESA
DAN PRANATA
SOSIAL

A. KARAKTERISTIK MASYARAKAT DESA

Telah dipaparkan bahwa perilaku dan pola sikap
individu dalam masyarakat sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti lingkungan tempat tinggal—baik
yang bersifat alami maupun sosial—serta faktor
keturunan, pengalaman hidup, pendidikan, dan wawasan
yang dimiliki. Kondisi geografis dan keragaman
lingkungan alam turut membentuk kepribadian penduduk
di suatu wilayah, sehingga menghasilkan karakter yang
unik dan berbeda antar daerah.

Karena desa serta masyarakatnya terbentuk
melalui proses sejarah yang panjang dan berada dalam
konteks lingkungan alam yang beragam, maka tidak
mengherankan jika tiap desa memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Oleh sebab itu, tidak mudah untuk secara
pasti mendefinisikan seperti apa karakter masyarakat
desa. Namun demikian, para ahli umumnya mencoba
mengidentifikasi ciri-ciri khas masyarakat desa dengan
membandingkannya terhadap masyarakat kota atau
masyarakat industri. Perbandingan ini sering Kkali
menghasilkan pandangan yang bersifat dikotomis, seolah-
olah ada perbedaan yang sangat tegas antara keduanya.

James A. Quin dalam bukunya “Urban Society”
menerangkan bahwa yang membedakan antara



PROBLEMATIKA
MASYARAKAT
PERDESAAN

A. SUMBERDAYA INSANI

BN. Marbun (1983 : 55) telah memprediksikan
bahwa jumlah penduduk di Jawa Tahun 2000 adalah
sekitar 134 juta jiwa sehingga kepadatan penduduk tiap
satu kilometer persegi adalah 950 jiwa, karena luas pulau
Jawa adalah 132.187 km?2, (lihat juga Moh. Soerjani dkk,
1987 :114).

Jumlah penduduk dapat dipandang sebagai aset
potensial sekaligus tantangan serius bagi masyarakat.
Ketidakseimbangan antara jumlah penduduk dan
ketersediaan lahan atau sumber daya lainnya dapat
menimbulkan berbagai permasalahan yang saling
berkaitan, seperti terbatasnya akses terhadap lapangan
kerja, air bersih, perumahan, fasilitas pendidikan, layanan
kesehatan, serta meningkatnya tekanan terhadap
lingkungan dan sumber daya alam. Pertumbuhan
penduduk yang tidak terkendali cenderung berdampak
negatif terhadap kualitas hidup, termasuk risiko
kekurangan pangan, meningkatnya angka kemiskinan, gizi
buruk, rendahnya tingkat pendidikan, serta maraknya
tindak kriminal dan penyimpangan sosial. Secara
keseluruhan, hal ini dapat menyebabkan penurunan mutu
sumber daya manusia di suatu wilayah.

Hal-hal di atas sangat muda terjadi pula di desa-
desa di masa yang akan datang. Saat ini saja di desa masih
dirasakan rendahnya tingkat pengetahuan, dan tingka.



PENGERTIAN DAN
KARAKTERISTIK
MASYARAKAT KOTA

A. BATASAN PENGERTIAN KOTA

Pada era modern ini, kita dapat dengan mudah
mengamati dan memberikan deskripsi tentang apa yang
dimaksud dengan "kota", tergantung pada perspektif atau
pendekatan yang digunakan masing-masing individu. Oleh
karena itu, tidak mengherankan apabila terdapat berbagai
definisi mengenai kota yang mungkin berbeda satu sama
lain. Jika ditelusuri secara historis, kota pada hakikatnya
tidaklah terpisah dari desa, bahkan dapat dikatakan bahwa
kota merupakan hasil perkembangan dari desa sebagai
bentuk awal permukiman manusia.

Dengan kata lain, unsur manusia dan kehidupan sosial
merekalah yang menciptakan lingkungan permukiman yang
kemudian berkembang menjadi desa atau kota, bergantung
pada dinamika budaya yang menyertainya. Dalam kerangka
pemikiran ini, kota dipandang sebagai wujud dari kemajuan
peradaban manusia. Meskipun berasal dari desa, kota telah
mengalami transformasi yang menjadikannya berbeda
secara karakteristik. Desa diposisikan sebagai wilayah yang
menopang keberadaan kota (P.J.M. Nas, 1979: 28). Kota pun
pada akhirnya tampil dengan ciri khasnya sendiri—memiliki
struktur, jiwa, budaya, dan peradaban yang unik dan
berbeda dari lingkungan pedesaan.



MASYARAKAT KOTA

A. SEJARAH PEMBENTUKAN
Sebagaimana telah diuraikan dalam bab sebelumnya
mengenai definisi dan ciri khas kota, dapat dipahami bahwa
proses terbentuknya kota beserta masyarakatnya
berlangsung secara beragam. Setidaknya terdapat beberapa
pola yang dapat diperkirakan dalam pembentukan kota:

1) Awalnya sebuah lokasi hanya merupakan
permukiman penduduk atau desa. Seiring waktu,
melalui pertumbuhan yang berlangsung secara
alami, daerah tersebut berkembang dan,
berdasarkan Kkriteria tertentu, bertransformasi
menjadi kota. Proses ini bisa berlangsung perlahan
dalam jangka panjang, namun dalam beberapa kasus
terjadi secara cepat dalam waktu yang relatif singkat.

2) Kota juga bisa tumbuh dari lokasi yang menjadi titik
temu masyarakat desa di sekitarnya, seperti tempat
untuk kegiatan barter, pengumpulan hasil bumi, atau
transaksi jual beli. Aktivitas ekonomi ini mendorong
munculnya permukiman di sekitarnya, yang
kemudian tumbuh pesat dan berkembang menjadi
kota, bahkan kota besar, setelah memenuhi berbagai
syarat dan indikator.

3) Selain tumbuh secara alamiah, ada pula kota yang
dibentuk melalui intervensi pemerintah secara
terencana di wilayah yang belum terbangun. Kota-
kota ini biasanya dirancang untuk fungsi tertentu,



MASYARAKAT KOTA
DAN PRANATA
SOSIAL

A. PENGANTAR

Pranata sosial, yang juga dikenal sebagai lembaga
kemasyarakatan, hadir di seluruh lapisan masyarakat, baik di
wilayah perkotaan maupun pedesaan. Pranata ini mencakup
berbagai aspek kehidupan sosial, seperti pemerintahan, politik,
keluarga, ekonomi, hukum, agama, pendidikan, teknologi, dan
lain sebagainya. Setiap pranata memiliki persoalan atau
tantangan tersendiri yang berkaitan dengan kepentingan
masyarakat luas. Jika masalah-masalah tersebut tidak segera
ditangani, maka akan berdampak pada pranata-pranata lainnya.
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, masyarakat
merupakan sebuah sistem yang saling terhubung dan
bergantung satu sama lain; pranata sosial merupakan bagian
integral dari sistem tersebut, yang merepresentasikan fungsi
dan struktur dalam kehidupan bersama.

B. PERUMAHAN PENDUDUK
Dari gambaran tentang pola ruang dan lokasi kota, jika ikut
pendapat aliran konsentrasi dari Ernest W. Burgess, yang
kemudian dikenal dengan Aliran Chicogo, (lihat : Rahardjo, 1983
: 37 dan seterusnya, dan Drs. M. Thalla : 1972 : tanpa halaman),
maka concentric zones itu adalah :

a) Daerah Pusat Bisnis (the central business district).
Disini terpusat toko-toko, hotel restaurant, gedung-
gedung pusat kegiatan bisnis, perbankan, asuransi,
maskapai perdagangan, PT, CV, dan lain sebagainya.

b) Daerah transisi (the zone of transition).



DESA DAN KOTA
DALAM DIMENSI
PERUBAHAN SOSIAL

A. BENTUK PERUBAHAN SOSIAL DI DESA DAN KOTA
Perubahan sosial merupakan fenomena universal yang
terjadi di semua jenis masyarakat, baik masyarakat desa
maupun kota. Namun, bentuk, intensitas, serta dampaknya bisa
sangat berbeda tergantung pada struktur sosial, pola kehidupan,
dan kekuatan institusi lokal yang mengikat masyarakatnya. Desa
dan kota mengalami transformasi yang khas sesuai dengan
kondisi sosial dan ekonomi masing-masing.
1. Perubahan Sosial di Desa
a. Modernisasi Pertanian
Salah satu bentuk nyata perubahan sosial di desa adalah
masuknya teknologi pertanian seperti traktor, alat
pemanen, pupuk kimia, dan sistem irigasi modern. Hal ini
mengubah cara bertani dari metode tradisional menjadi
lebih efisien dan produktif.
b. Migrasi dan Urbanisasi
Banyak penduduk desa, terutama generasi muda,
melakukan migrasi ke kota untuk mencari pendidikan atau
pekerjaan. Ini menyebabkan perubahan dalam struktur
keluarga (misalnya, meningkatnya rumah tangga lansia)
dan berkurangnya tenaga kerja produktif di desa.
c. Perubahan Nilai dan Norma
Pengaruh media dan pendidikan membawa nilai-nilai baru
ke desa, seperti semangat kompetisi, individualisme, serta
keterbukaan terhadap perubahan. Hal ini secara perlahan
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SINOPSIS

SOSIOLOGI PERDESAAN DAN
PERKOTAAN DALAM DIMENSI
PERUBAHAN SOSIAL

Buku Sosiologi Perdesaan dan Perkotaan dalam Dimensi
Perubahan Sosial menyajikan analisis komprehensif mengenai
kehidupan masyarakat desa dan kota serta dinamika sosial
yang menyertainya. Dalam kerangka ilmu sosiologi, buku ini
membedah bagaimana perubahan sosial berlangsung baik
dalam masyarakat agraris yang bersifat homogen dan kolektif,
maupun dalam masyarakat urban yang kompleks dan
heterogen.

Disusun dengan pendekatan teoritis dan empirik, buku ini
mengulas topik-topik penting seperti urbanisasi, industrialisasi,
perbedaan struktur sosial antara desa dan kota, solidaritas
sosial, lembaga kemasyarakatan, migrasi, serta masalah-
masalah kontemporer yang dihadapi masyarakat modern
seperti kemiskinan, kriminalitas, dan kesenjangan sosial. Kajian
pemikiran klasik dari tokoh-tokoh seperti Ibnu Khaldun, Auguste
Comte, dan Emile Durkheim turut memperkaya isi buku ini dalam
memahami transformasi masyarakat dari waktu ke waktu.

Buku ini sangat relevan digunakan sebagai referensi utama
dalam perkuliahan Sosiologi Perdesaan dan Perkotaan, serta
dapat menjadi sumber pembelajaran bagi akademisi,
mahasiswa, peneliti sosial, perencana pembangunan wilayah,
hingga masyarakat umum yang tertarik memahami relasi
antara ruang hidup dan perubahan sosial.
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